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RINGKASAN

KESENIAN COWONGAN TRADISI MASYARAKAT DUSUN SI JERUK
DESA JONGGOLSARI KECAMATAN LEKSONO KABUPATEN WONOSOBO
SEBAGAT SARANA UNTUK MENDATANGKAN HUJAN

. Oleh
N. Nirmala C,

Di kabupaten Wonmosobo terdapat beberapa kesenian
rakyat yang hidup dan berkembang di daerah pedesaan,
Salah satu dari kesenian rakyat yang ada di kabupaten
Womosobo adalah kesenian Cowongan. Kesenian ini merupakan
salah satu kesenian rakyat di dusum. Si Jeruk Yyang
masih bertahan hingga kini, Dusun Si Jeruk adalah salah
satu dusurmr yang terdapat di desa Jonggolsari, kecamatan
Leksono, kabupaéen Wonosobo, merupakan . lokasi dari_.objek
penelitian,

Cowongan adalah Jenis kesenian rakyat yang tumbuh
di lingkungan penduduk dengan latar belakang sosial yang
masih dipengaruhi kehidupan tradisional. Cowongan sebagai
sarana ritual erat kaitannya dengan latar belakang sosial
masyarakat petani., Mayoritas mata pencaharian masyarakat
5i Jeruk adalah bertani,

Keberadaan kesenian Cowongan di "dqusun Si Jeruk
ditentukan oleh lingkungan yang membangun kesenian itu,
dalam hal ini adalah masyarakat petani dusun Si Jeruk,

. Kesenian Cowongan yang berfungsi ‘sebagai sarana untuk
P
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mendatangkan hujan merupakan ekspresi seni dari masya-
rakat dusun Si Jeruk dengan tingkat kebudayaan yang masih
sederhana, A

Kesenian Cowongan hadir. dalam upacara'permbhan-
an meminta hujan; Kesenian ini dipertunjukkan, bila ter-
jadi musim kemarau yang panjang, yang mengakibatkan taﬁéh
dan, tanaman kekurangan air. Dengan dipertunjukkan keseni-
an Cowongan adalah suatu harapan bagi . masyarakat petani
setempat agar segera diturunkan air hujan demi kesuburan
tanah dan tanaman, Kesenian ini hadir untuk keselamatan,
kesentausaan, ketentraman, dan kesejahteraan masyarakat
petani setempat. Oleh karena itu, masyarakat petani se-
tempat percaya, bahwa . dengan ‘mempertunjukkan kesenian
kesenian Cowongan akan turun hujan, sehingga memperoleh
hasil panen yang melimpah.VDengan:keberhasilanhpanen‘ter—
sebut, terjamin pula kelangsungan " hidup mereka. Dengan
demikian kesenian Cowongan merupakan tradisi masyarakat
dusun Si Jeruk sebagai sarana untuk mendatangkan hujan.

Hal ini membuktikan, bahwa kesenian Cowongan mampu
bertahan sebagai <sebuah .ekspresi -"sepi yang . .digunakan

untuk kepentingan masyarakat.

Yogyakarta, Juni 1995
Jurusan Seni Tari
Faxultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia

Yogyakarta
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH |

'Kesenian . merupakan salah satu bentuk aktivitas
manusia yang dalam kehidupannya selalu tidak dapat ber-
diri sendiri. Kéhidupan késenian tidak lepas dari masya-
rakat_yang mendukungnya, yang terungkap dalam kegiatan
yang berbentuk karya seni.l) Kesenian mempunyai kaitan
jang erat dengan aspek-aspek lain. AspekQaspek . tersebut,
antara lain : aspek ekonomi, aspek agama, aspek bahasa,
dan aspek tumbuh kembangnya sistem tatanan masyarakat.
Jadi sebuah kesenian tumbuh di .tengah masyarakat dengan
segala nilai dan konsepsi '-yang. dlikandungnya, meskipun
tidak selamanya fungsl kesenian tersebut diterima oleh
.masyarakat. Dengan demikian kesenian merupakan perwujudan
gagasan dan perasaan manusia yang tidak pernah lepas dari
masyarakat dan .kebudayaan,. .karena di 'sanaiah terJadié
proses sosialisasi dan interaksi seseorang berlangsung.

'Seni mempersatukan diri dan seni  merupakan
bagian kehidupan sehari-hari, bahkan milik tubuh kita,
Seni menjadi kebutuhan dasar, ia seperti makan dan ber-
nafas. Seni berkomunikasi dengan kita melalui lambang,
bﬁnyi, dan gerak, Bentuk seni berbeda-beda, tetapl me-

l)Ki Hajar Dewantara budavaan (Yogyakarta: . Ma-
jelis Luhur Taman Siswa, 1957 s Pe 10 '
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miliki tujuan. Seni menjadi alat untuk mengekspresikan
diri mefeka, dengan kata lain, manusia dan seni tidak
dapat.dipisahkan. Hal itu dijelaskan oleh Umar Kayam,
bahwa kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat
Sebagal salah satu bagian yang penting dari kebudayaan,
kesenian.adalah ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu
sendiri.Z) Karya seni yang tumbuh. .dan berkembang di
kalangan rakyat disebut kesenian rakyat. Pertumbuhan dan
perkehbangan kesenian.rakyat tidak bisa dipisahkan dari
landasan yang memberi warna dam ciri-ciri bagi kehi dupan
masyarakat itu sendiri, dalam hal ini adalah masyarakat
tradisional, yaitu masyarakat dusun Si Jeruk, ‘
Masyarakat dusun .Si Jeruk adalah sebuah tipe
masyarakat yang memiliki tradisi tertentu, seperti adat
istiadat, kepercayaan, pandangan hidup, kesenian, dan
sebagainya yang pewarisannya secara turun temurun melalui
tutur kata lisan dari nemek moyangnya yang dijunjung
tinggl nilai keberadaanya. |
Kesenian rékyat yang ada di desa Jonggolsari di
antaranya adalah rodat, lengger, eblek, dan Cowongan. Di
dusun Si Jeruk terdapat kesenian yang-dinamékan;Cowongan.
Kesenian tersebut dapat dikatagorikan sebagai kesenian
rakyat, 'kafena ia tumbuh dan berkembang di kalangan

rakyat.,

.. 2) Umar Kayam, Seni Tradisi, Masyarakat (Jakarta:
Sinar Harapan, 1990), P. Bé

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



2

Dusun Si Jeruk,@daéa-Jonggolsari merupakan wilayah
kabupaten Wonosobo. Secara Etimologis nama Wonosobo ber-
asal dari kata Jawa, yaitu wono dan gobo. Womo berarti
hutan, sedangkan gobo bermakna mengembara.B) Dengan demi-
kian Wonosobo mengungkapkan sebuah kawasan pegunungan yang
menarik bagi orang untuk mengunjunginya.h)

Hampir seluruh daerah terdiri dari .pegunungan dan
bukit-bukit serta lembah-lembah yang curam, Di sebelah
fitara menjulang gunung Perahu (2.565 M), gunung‘Bismo (2.
365 M), sedangkan di sebelah Barat menjulang guﬁung Paku-
wojo (2,050 M), dan di sebelah Timur berdiri dua .gunung,
yaitu gunung Sindoro (3.135 M) dan gunung Sumbing (3.371
M), )

Oleh karena itu, sebagai daerah yang terletak di
sekitar pegunungan berapi, maka terdapat kesuburan tanah
yang cukup tinggi. Hal ini tentu memberikan pengaruh yang
besar terhadap pertantannya, mengingat pertanian_merupa—
kan sumber mata pencaharian tgrpenting bagi masyarakat
pedesaan anosobo;

Cowongan adalah jenis kesenian rakyat yang tumbuh

'~ 3)ghmat Yunus, Sri Mintarsih (ed), 10 Th Womosobo
Mepbangun (Wonosobo: Pemerintah Kabupaten

1925 -
Daerah Tingkat II, 1985), p. 184.

. Q)Yubel Samuel Dae Pany. Mari Berwisata ke Wonosobo
dan Dataran Tingei Dieng (Wonosobo: Podorejo Offset, 1992)

DPe 7.

5)Ahmat Yunus, Sri Mintareih (ed), op.cit, p. 28.
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di lingkungan agraris, bentuk'-pertunjukannya merupakan
bentuk perpaduan tari dan nyanyi atau tembang. Penari
utama dilakukan oleh seorang dalang yang dibantu oleh dua
pembantﬁ dalang. Ciri khas kesenian Cowongan adalah gerak
lengan dalang pada waktu menari,: dan propertinya yaﬂg
menggunakan Nini Cowong selalu melekat pada dalang. Gerak
tarinya tidak serumit tari klagik yang ada di istana,
Bentuk geraknya, seperti orang yang sedang berjalan, ber-
lari; dan bila diamati secara l.ebih seksama gerak lengan
tersebut seperti gerak orang yang sedang .memotong padi
dengan memakai alat ani-ani. Gerak-gerak yang dilakukan
terseput mengikuti irama yang ritmis. Sepertilyang dike-
mukakan oleh Edi Sedyawati, bahwa tari rakyat tidak
mungkih dituntut memiliki sifat;sifat gerak yang sukar
dan tinggi mutunya.e)

' Keberadaan tari di tengah masyafakatrtidak berdiri
sendiri, tetapi luluh lekat dengan adat setempat, pandang-

an hidup, kepercayaan, dan lain-lain.7) Hal ini di--

karenakan tarli sangat erat kaitannya dengan masyarakat

dan 1lingkungan dimana tari - ditu lahir, Sebagaimana
contoh, -tari yang masih mempunyai nilai ritual merupakan

6)pyi Sedyawati, Pengetahuan Elementer Tari dan
Beberapa Masglah Tari (Jakarta: Direktorat Kesenian Pro-
yek Pengembangan Kesenian, Departemen Pendidikan Dan Ke-

budayaan, 198 ), j < 169. :

7)pen Suharto, Tayub Pepgamatan dari Sesi Tari Per-
dengan cara Kesuburan (Jakarta:

gaulan Kaitannva Ungur :
Proyek Pengembangan IKI Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1980), p. 1.
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jalan penilaian manusia dalam berhubungan dengan alam
semesta. Dengan demikian tari rakyat memiliki makna yang
sesuai dengan situasi dimana tari itu ' hidup. Seperti
Cowongan yang tumbuh di daerah agraris tidak hanya di-
artikan sebagal tarian Yyang dilakukan oleh seorang
ﬁal'ang, tetapi dipahami. sebagai gimbol budaya masya-
rakat petani. -
| Pemilik kesenian ‘Cowongan -ini adalah masyarakat
agraris yang ada di dusun Si Jeruk. Dalam menyelenggara-
kan kesenian, Cowongan beaya diperoleh melalui pemungutan
dari tiap-tiap kepala keluarga untuk kebutuhan pertunjuk-
an kesenian ini selama tujuh hari dan untuk selamatan.
Pertunjukan kesenian ini diawali dengan pembakar-
an kemenyan di atas gentlng oleh seorang pemimpin  per-
tunjukan., Para pendukung kesenian menenpatkan diri d:L
tengah arena menghadap ke Timur. Setelah asapnya mengepul
pemimpin memulai pertunjukan, kemudian mengalun tembang
Cowongan yang dinyanyikan dengan khidmaf dan secara se-
rentak oleh rombongan pesindens :
Keberadaan kesenian Cowongan .di dusun Si Jeruk
mempunyai arti penting bagi masyarakat setempat. Keseni-
an ini berfungsi sebagal sarana untuk mendatangkan hujan,
sehingga dipertunjukan .apabila -terjadi: ‘musim kemarau
yang panjang, yang mengakibatkan tanah-tanah kekeringan.
Oleh karena itu dengan dipertunjukan kesenian ini dalam
upacara meminta hujan adalah suatu harapan bagl masya-

rakat petani, agar segera diturunkan hujan demi kesubur-

an tanah dan tanaman,
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‘Keberadaan kesenian Cowongan merupakan tradisi
dalam upacara meminta hujan., Kebilasaan yang .dimiliki oleh
masyqrakat si Jeruk ini telah mentradisi dan sulit untuk
d;hilangk&n begltu saja. Kebias;an tersebut telah men-
jadl kesepakatan bersama dan mengikat kepada seluruh
anggota dan warga masyarakat Si Jeruk. . Dengan demikian
dapat dipamahi, bahwa pertunjukan kesenian Cowongan yang
dimiiiki sebagal tradisi dan mempunyai. . fungsi tertentu
dalam masyarakat, Di jaman modern . geperti sekarang ind
kesenian Cowongan masih ada hingga kini, karena ke-
hendak dari masyarakat.

Kesenian .rakyat yang dapat bertahan lama dan

. gelalu diupayakan untuk terus ada, tentunya mempunyai
nilal tersendiri bagl .warganya _atau - masyarakatnya yang
memilikinya.

P;rnyataan di atas memberi sedikit gambaran tentang
judul yang dikemukakan dalam skripsi ini. Ada suatu hal
yang menarik untuk dikaji dan diungkapkan, yaitu apa yang,-,
melatar belakangi kesenian Cowongan, sehingga digunakan
sebagal bagian dalam upacara permohonan meminta hujan dan

aspek-aspek apa saja yang mendukung hal ini,
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B. TUJUAN PENELITIAN .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keber-
adaan ‘kesenian Cowongan, mengungkapkan keterkaitan aspek
,pendﬁkung; serta pola penyajian - dalam Cowongan melalui
makna yang terkandung, dengan kehi dupan . masyarakat pen-
dukﬁngnya, yaitu masyargkat dusun Si Jeruk dan untuk
mengetahui aspek-aspek yang melatar belakangi terciptanya

keseniaﬁ rakyat ini,

| Didalam mengamati suatu bentuk kesenian Cowongan
tidak terlepas dari aspek-aspek ritual tari yang ada. Ada-
pun penetapan kesenian Cowongan sebagal objek penelitian,
karena ﬁeneliti merasa tertarik dengan kesenian Cowongan
yang ada di dusun Si Jeruk yang hingga kini ﬁasih dapat
bertahan dan dipercaya oleh masyarakat setempat.

Selain tujuan yang berhubungan Ianggung .dengap
pertﬁujukan ini penelitian juga dimaksudkan sebagal usaha
mendokumentasikan dan menginventarisasikan kesenian Co-
wongan sebagai bagian kehidupan masyarakat Si Jeruk dalam
mempertahankan kesenian daerah. )

Selain itu pula penelitian ini juga bertujuan untuk
melengkapl tugas akhir sebagai salah satu syarat dalam.

menyelesaikan program studi S-1 Seni Tari pada . Jurusan

~ Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan me-

nambah wawasan tentang bentuk-bentuk kesenian daerah

serta menimbulkan rangsangan untuk melakukan penelitian

lebih lanjut.
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c. TINJAUAN PUSTAKA

| " Dalam melakukan suatu penelitian akan - membutuhkan
_sumber- umﬁer yang dapa£ mengungkapkannya, baik sumber
tertulis maupun lisan, Telaah pustaka merupakan langkah
awal yang peneliti lakukan sebagal sumber.acuan tertulis
dalam penulisan 4ni, Studi kepustakaan dilakukan. guna mem-
peroleh landasan teori dan informasi yang relevan. Pola
pemikifan yang dapat memperkuat langkah-langkah peneliti-
- an selanjutnya dan penganalisaan dapat di gunakan - ‘untuk
memecahkan permasalahan di atas, Dalam hal ‘"ini peneliti
mengalami kesulitan, karena sulitnya menemukan "literatur
yang berhubungan langsung dengan objek penelitian. Meski-
pun demikian peneliti menyeleksi beberapa buku yang ada
untuk mengupas permasalahan yang terkait dengan peneliti-
ini. Beberapa sumber tertulis tersebut, adalah
‘ Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi sosial
(Jakarta: PT Dian Rakyat, 1985). Dalam mengkaji masalah
makna tidak lepas dari sistem sosial dan sistem budaya.
masyarakat pendukungnya. lKeduahya tidax dapat.dipisahkan
satu sama lain dan menun jukkan hubungan yang erat, Dalam
mengkaji makna suatu bertuk seni pertunjukan tradisional
tidak terlepas dari pengkajian terhadap masyarakat yang
bersaﬁgkutan, di.antaranya meliputi -gistem sosialnya,
norma-norma, dan nilai-nilal yang berlaku serta pandangan
hidup yang mendasari alam pikiran warga setempat.. Buku
ini juga memberikan ‘uraian tentang keradaan masyarakat

tradisional dengan nilai-nilai ritual yang gelalu terkait
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dengan bentuk geni pertunjukan. Dengan melalui pemahaman
buku ini dapat membantu nilai-nilai ritual dan makna
gimbol ‘kesenian Cowongan sebagai sarana untuk mendétang-
kan hujan.

Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa.
(Yogyakarta: PT Hanindita, 1985). Buku ini mengungkapkan
tentang kehidupan orang Jawa di semua bidang kehidupan-
nya baik dalam sastra, sehari-hari, tindakan, kesenian,
dan lain-lain yang kesemuanya menggunakan .simbol-simbol
untuk mengungkapkan budaya mereka. Dalam buku ini juga
mengupas tentang arti dan makna yang terkandung dalam
simbolisme orang Jawa gerta.-maksud dan tujuannya kehadir-
an simbol-simbol dalam kebudayaannya. ‘Melalui pemahaman
buku ini dapat dianalisis makna dan simbol Cowongan yang
ter_wujud daiam bentuk pertunjukannya beserta aspek-aspek
pendukung pertunjukan. ‘

Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat (Jakarta:
Sinar Harapan, 1981). Pengarang buku ini menyomti:
tentang keberadaan kesenian sebagal salah satu unsur pe-
nyangga. Seni dipandang sebagal kreativitas manusia yang
berkembang menurut kondisi kebudayaan tersebut. Buku ini
juga menjelaskan mengenai kehidupan senli yang erat hubung-
annya dengan tradisi kesenian tersebut yang mengacu pada
budaya masyarakatnya, sehingga buku ini dapat menambah
wawasan ‘tentang keterkaitan .antara kretivitas seni
dengan .tardisi dan perkembangan masyarakatnya.

Ahmad Yunus, Sri Mintarsih. (ed), 10 Ih Wonosobo
Membangun 1975 - 1985 (Wonosobo: Pemerintah Kabupaten
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paerah Tingkat II, 1985). Buku ini membantu peneliti
dalam menguraikan masalah agama dan kepercayaan, pendidik-
an, ke-senian, dan sebagainya yang berkaitan dengan objek
penelitian’ dimana kesenian Cowongan ini dilahirkan.

Soedarsono, Pengantar Pengetahuan Tari (Yogyakarta:
jkademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta, 1976), dan Tari-
m Indonesia I (Jakarta: Proyek Pengembangan Media
Kebudayaan, Dirjen Rebudayaan, 1977). Dalam buku ini di-
uraikan tentang jenis-Jjenis tari-tarian di Indonesia be-
serta fungsinya. Kaitannya dengan penulisan ini, buku ini
memberi penjelasan dalam membal;as fungsi kesenian Cowong-
an sebagali salah satu kesenian tradisi yang dimanfaatkan
untuk meminta hujan di dusun Si Jeruk.

Soedarso SP (ed), Beberapa . Catatan Tentang Per-
kembangan Kesenian Kita (Yogyakarta: BP ISI .Yogyakarta_,
1991). Buku ini berupa karya editorial yang memuat tulis-
an para dosen Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Tulisan ‘
yang berhubungan dengan penelitian ini adalah : -
Y Sumandiyo Hadi, nperkembangan Tari Tradisional Usaha
Pemeliharaan Kehidupan Budaya". Dalam tulisan ini dijelas-
kan .mengenai tari tradisional- sebagai produk budaya
rakyat, yang mempunyal ciri-ciri sederhana, tidak begitu
rumit, dan ‘kadang-kadang bersifat spontan dalam ' pola-
pola gerak yang mengikuti bunyl jringan yang sederhana.
Cowongan di dusun Si Jeruk adalah tari tradisional yang
merupakan produk budaya rakyat, yang juga mempunyai ciri-
cirj. sederhana, tidak beglitu . runit, dan kadang-kadang
bersi fat spontan dalam pengungkapan gerakan-gerakannya.
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D. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan. laporan ini
adalah bersifat deskriptif analisis, yaitu dengan cara
mendeskripsikan dan sekaligus menganalisis data yang ada
dari hasil pengumpulan data tersebut. .Hal. ini dilakukan
dengan maksud pencandraan secara slstematis, faktual, dan

akurat mengenal fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah
8)

terténtuo

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat
diklaﬁiﬁ.kasikan menjadi tiga. Yang pertamé adalah keseni-
an Cowongan, yang kedua masyarakat dusun sl Jeruk dan
yang ketiga adalah fungsi kesenian Cowongan sebégai sarana
untuk mendatangkan hujan,

Pada .waktu penelitian di lapangan kemungkinan
untuk mewujudkan penulisan akan ‘menjadi berkembang. Pe-
nelitian ini dilaksanakan dengan melalui “‘beberapa tahap,
Adapun tahap-tahap tersebut adalah :

1; Tahap Pengumpulan Data .

2. Tahap Analisis dan Pengolahan Data

-3. Tahap Penulisan Laporan

l. Tahap Pengum;pulan Data

B)Sumadi Suryabranta, Metode Penelitian (Jakarta:
cv Rajawali, 1988)’ Pe. 19.
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Pada saat menentukan arah penulisan sangat tepat
bila tahap pengumpulan data dipergunakan sebagal tahap
pertama di dalam masa awal kerja. Penulis berusaha ' men-
cari untuk. memperoleh dan mengumpulkan . data, - baik data
tertulis maupun data lisan. Adapun kesulitan yang dihadapi
dal am tahap ini adalah sulitnya menemukan literatur yang
berhubungan langsung dengan objek penelitian, Hal ini di-
karenakan masih Jgrangnya para peneliti Yyang mengadakan
penelitian di wilayah Wonosobo dan sekitarnya.

Penulis berusaha memperoleh data yang lebih talid,
sehingga diperlukan juga sumber pustaka lainnya yang
nantinya akan digunakan ‘dalam penyusunan . laporan ini,
sedangkan pengumpulan data dalam tahap pertama ini pe-
neliti menggﬁﬁakan tiga metode, yakni :

a, Studi Pustaka:

b. Observasi

c. Wawancara

a, Studi Pustaka
Dalam studi pustaka ini penulis berusaha mencari
-informasi data tertulis. .Studi pustaka dilakukan ..guna
mendapatkan landasan teori -dan informasi yang relevan
dengan objek penelitian, yamg diperoleh dari buku
Antropologi, Sosiologi, dan buku-buku penunjang lainnya
'yang ada kaitannya dengan objek penelitian, sehingga
memungkinkan keberhasilan penelitian ini. Buku-buku ter-
sebut diperoleh dari perpustakaan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, Universitas Tidar Magelang, dan perpustakaan
umum Widya Taruna Loka Wonosobo, serta buku-buku koleksi
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pribadi.
b, Observasi
Observasl .adalah melihat - -dari..dekat,  terjun
langsung ke lapangan sambil mencatat hal-hal: yang ber-
huﬁungan dengan objek yang diteliti. Observasi dilakukan
untuk melerigkapi data yang belum diperoleh dari data. ter-
tulis. Dalém metode ini penulis terjun langsung ke lapang-
an u.ntuk mengamati tata cara pertunjukan kesenian Cowong-
an @i dusun Si Jeruk., Hal ini penting, karena untuk pe-
nulisan ini dibutuhkan data yang akurat. Selain itu pula
memperoleh data penunjang lainnya, .gseperti. mengadakan
rek;aman tembang Cowongan sehaggi satu-satunya musik peng-
iring kesenian Cowongan yang dilakukan .dua kali, yang
' pért'aina di adakan pada tanggal 18 September 1994, di rumah
kepala desa Jonggolsari (bapak Niso Subarjo), bertempat
di dusun Si Jeruk, pada.pukul #.20.00 Wib . sampal  pukul
+ 22 00 Wib, karena ada beberapa bait yang tertinggal dan
susunan battnya ada yang terbalik, maka rekaman diulangi-.
| yang kedua kalinya, di tempat dan pada jam yang sanma, te-
tapi diadakan pada tanggal 2 Oktober 1994, Kemudian pe-
neliti juga mengambil beberapa gambar yang :'menggambarkan
keberadaan masyarakat Si Jeruk, sepertl : bentuk rumah,
tanaman di sawah pada saat musim kemarau, dan tokoh-tokoh
tertentu yang dianggap memiliki’ peran besar, serta mem-
buat rekaman audio visual di hari akhir ~pertunjukan ke-
gsenian Cowongan, yaltu hari ke tujuh, Hal ini dikarenakan
pada hari akhir diadakan selamatan atau makan bersama

dengan anggota. kesenian Cowongan dan warga masyarakat
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setempat sebagai tanda syukur atas terkabulnya keinginan

mereka dan dalam melaksanakan pertunjukan ' tidak mendapat

suatu halangan apapun,

Gambar 1

Gambar ini diambil saat rekaman tembang Cowon

_ an
yang dinyanyikan oleh para Pesinden daxsz rekog-
t?ukSl cara memainkan Nini Cowong oleh Dalang
(ibu Mahrodin), di tempat tinggal bapak Niso
Suharjo di dusun Si Jeruk, tanggal 2 Oktober 1994,

(Foto dokumentasi pribadi)
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c. Wawancara

Wawancara Qerupakan proses tanya jawab secara
1angsung kepada responden yang mengetahui objek peneliti-
an., Metode ini dipilih untuk melengkapi. data- teoritis
gerta data ygng tidak mampu diungkap melalul observasi.
Untuk memperoleh gamba;an tentang keberadaan Cowongan dan
data lebih terkumpul penulis mewawancaral beberapa tokoh
yang dipandang dapat memberikan informasi mengenai objek
penelitian. Beberapa tokoh tersebut, antara lain :

1) Bapak Mahrodi (65 tahun), pimpinan rombongan Cowong-
an. Selain itu juga menjabat sehagal Kaur -Pemerin-
tahan di kelurahan Jonggolsari. Ia disegani dan di-
hormati oleh warga setempat, Saran-saran. yang. di-
sampaikan kepada masyarakat, baik berupa ajakan ke-
bersihan lingkungan, ' kesejahteraan, kemajuan, dan
sebagainya akan mendapat sambutan yang balk oleh
warga setempat. Selain itu pula ia juga dikenal se-
bagai orang yang ramah dan ringan tangan, sehingga re
pada waktu peneliti melakukan wawancara torjalin”
suasana kekeluargaan.

5. Tbu Mahrodin. (68 tahun),:kakak bapak Mahrodi, aeba-
gal dalang Cowongan. '

3, Ibu Aminah (61 tahun), istri bapak Mahrodi, gebagai
pimpinam rombongan pesinden Cowongan. Pari pasangan
suami istri ini diperoleh penjelasan mengenai ke-
hadiran kesenian Cowongan di dusun Si Jeruk.

L. Ibu Tukiyem (43 tahun) dan bapak Wahyono (37 tahun)
mereka -adalah anak dari pasangan suami istri Mahrodi
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yang dapat menjelaskan tentang keterlibatan mereka
- dalanm kesenian Cowongan.
5. Bapak: Niso Suharjo (32 tahun), kepala desa.Jonggol-
sari, yang dapat memberikan keterangan tentang ke-

adaan dusun_ dan kebiasaan di dusun Si Jeruk.

2. Tahap Analilis dan Pengolahan Data

_ " Setelah mengumpulkan data yang diperoleh . dari
hasil, studi pustaka, observasi,- dan _wawancara, penulis
mengolah data tersebut, kemudian dianalisis dengan meng-
gunakan metode deskriptif analisis. . Melalui metode. itu
di temukan beberapa data yang tidak mendukung dengan objek
penelitian, Data yang ti dak mendukung dipisabkan, sedang-
kan data mendukung diamalisls kembali, dan ~kemudian di-
peroleh uraian yang berisi penjabaran dard permasalahan
yang ‘timbul. Hagilnya disusun dalam sebuah laporan,
dideskripsikan secara sistematika berdasarkan penggunaan-

nya dalam masing-masing bab.

3, Tahap Penulisan Laporan
Berdasarkan pada analisa dan pengolahan data yang
diperoleh di atas, maka hasilnya dirangkum menjadi suatu
uraian bab per bab ke dalam . kerangka penulisan, Adapun
uratan sistematika tersebut adalah sebagai barikut t
BAB 1 Pendahuluan, yang berisi uraian mengenal latar
belaktang penelitian yang di perkirakan mempunyal
hubungan ' dengan kesenian Cowongan di dusun Si
Jeruk, desa Jonggolsari, kecamatan Leksono, ka-

bupaten Wonosobo. Pada bagian berikutnya die~
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BAB II

BAB III

BAB 1V

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

17

uraikan tujuan ~-penelitian, tinjauan. -pustaka,

* dan metode penelitian,

Tinjauan Umum Cowongan, menguraikan tentang pe-
hgertian Cowongan dan asal usul Cowongan, serta

kehidupan sosial masyarakat dusun Si Jeruk, Dan

‘bagian berikutnya membahas bentuk penyajian ke-

senian Cowongan.

Pada Bab ini menguraikan tentang fungsi keseni-
an Cowongan, makna dan simbol, serta keterkait-
an masyarakat dusun Si Jeruk terhadap kesenian
Cowongan.

Kesimpulan, berisi ringkasan keseluruhan tulis-
an yang diharapkan dapat memberi kejelasan

dalam memahami maksud dan tujuan penelitian.
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